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PENERAPAN BREAKING THE FOURTH WALL 

PADA PENYUTRADARAAN FILM FIKSI 
“TUGAS AKHIR” 

 
 

Fauzan Kurnia Muttaqin 
 

ABSTRAK 
 

Film fiksi mempunyai empat tembok imajiner yang menjadi ruang suatu 
peristiwa cerita terjadi. Konvensi tembok ke empat yang menjadi batasan antara 
dimensi film dan penonton pada umumnya sangat tabu untuk dilanggar sebab akan 
mengganggu atau menginterupsi cerita. Melanggar tembok ke empat adalah konsep 
dimana seorang aktor di dalam dunia cerita sadar atas kehadiran penonton lalu 
melakukan interaksi langsung melalui lensa. 

Karya film “Tugas Akhir” mengangkat sebuah potongan kisah tentang fase 
penting di dalam kehidupan manusia yaitu kematian. Kematian adalah keniscayaan 
yang pasti akan dijumpai oleh setiap yang bernyawa. Namun pembicaraan soal 
kematian pada sebagian besar masyarakat adalah hal yang tabu untuk dibicarakan. 
Kisah tersebut diceritakan melalui tokoh Mustafa yang sangat menanti kematiannya 
untuk bisa berkumpul lagi bersama istri dan Anaknya. Mustafa adalah seorang 
penyintas bencana gempa bumi disertai likuifaksi di Palu dan harus terpisah dari 
istri dan anaknya. 

Konsep breaking the fourth wall bertujuan untuk menunjang keberhasilan 
cerita agar tersampaikan kepada penonton. Penonton dapat memahami karakter 
secara lebih intim sebab terjadinya interaksi langsung lewat mata ke mata, sehingga  
terbangun koneksi dan simpatik penonton kepada tokoh Mustafa di dalam film. 
Penciptaan karya film ini didukung oleh pengadeganan yaitu kedalaman karakter 
dan aspek sinematografi yakni konsep komposisi simetris untuk membangun situasi 
konflik tokoh.  
 
 
Kata kunci : Penyutradaraan, Breaking The Fourth Wall, Simpatik 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Seniman menggunakan karya seni sebagai proyeksi pemikiran, pandangan, dan 

segala sesuatu yang dekat dengan diri mereka. Sehingga seorang penikmat karya 

seni bisa secara subjektif mengetahui karakteristik, pesan, maupun kegelisahan dari 

interpretasi atas karya seni yang diciptakan seorang seniman tersebut. 

Film “Tugas Akhir” merupakan salah satu karya seni yang akan direalisasikan 

berdasar isu dari sebuah potongan kisah kehidupan di dalam masyarakat. Kisah 

tersebut berkaitan dengan salah satu fase alur hidup yang pasti dijumpai pada setiap 

manusia – bahkan setiap mahluk yang bernyawa yakni kematian. Sebuah 

keniscayaan yang dekat dengan manusia.  

Film ini bercerita tentang kehampaan seorang kakek penggali kubur 

pemakaman tanah wakaf yang hidup sebatangkara karena telah lebih dahulu 

ditinggal mati oleh istri dan anak-anaknya sebab bencana gempa bumi dan 

likuifaksi. Ia mempersiapkan segala bekal keperluan kematiannya baik 

perlengkapan hingga ‘rumah terakhir’ untuk dirinya. Sebuah realitas yang pasti ada 

di antara kita. Tentang kecemasan, ketakutan, maupun asa yang selalu 

menghadirkan tanda tanya tentang bagaimana mengalami kematian tersebut. 

Terlebih berbicara tentang kematian tentunya tidak lepas dengan tempat 

peristirahatan terakhir. Banyak metode dan tempat untuk menjadi persemayaman 

manusia yang telah tutup usia, sesuai adat istiadat, kepercayaan dan syariat agama 

masing-masing – yang diyakini menjadi tempat peristirahatan terbaik bagi jenazah. 

Kuburan adalah salah satu tempat peristirahatan terakhir. Hal ini kemudian menjadi 

isu menarik soal ketersediaan lahan untuk pemakaman. Dimana setiap harinya pasti 

ada yang meninggal, namun ketersediaan lahan tanah untuk dijadikan pemakaman 

tidak bertambah – bahkan justru semakin hari semakin berkurang. Dengan 

demikian film ini mencoba mengangkat isu dari fenomena tersebut yang secara tak 
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sadar luput dari kehidupan masyarakat modern saat ini. Sebuah aspek yang 

fundamental dari kehidupan manusia di dunia. 

Penerapan breaking the fourth wall pada film ini dianggap mampu untuk 

memposisikan penonton berada di dalam dunia cerita dengan membuka dinding 

imajiner yang menjadi sekat antara dunia cerita dan kamera. Sehingga penonton 

seolah hadir di dalam dunia film dan berada dekat dengan tokoh utama melalui 

interaksi secara langsung melalui mata ke mata. Pada film ini si tokoh utama 

mempunyai keinginan untuk bisa dimakamkan berjejeran dengan anak dan istrinya 

pada sebuah area pemakaman yang padat, sedangkan orang lain yang lebih dahulu 

wafat juga mempunyai hak yang harus didahulukan pada pekuburan tersebut. Di 

sini keinginan tokoh utama sebagai tukang gali kubur terhalang oleh hak jenazah 

yang harus lebih dahulu diutamakan. Posisi antara hak tokoh utama dan kawajiaban 

mendahulukan jenazah tersebut sehingga menciptakan situasi yang dilematis 

sebagai konflik dalam diri tokoh utama di dalam cerita. 

Dengan demikian, upaya membangun simpatik penonton melalui konsep 

breaking the fourth wall pada film ini bertujuan agar tokoh utama di dalam film 

sadar atas kehadiran penonton di belakang kamera dan juga penonton berada pada 

posisi sebagai bagian di dalam dunia cerita untuk mendengar keluh kesah si tokoh 

utama. 

 

B. Ide Penciptaan 

Latar belakang cerita pada film ini berangkat dari peristiwa gempa bumi, 

tsunami, dan likuifaksi yang terjadi di Kota Palu, Sulawesi Tengah pada 2018 silam. 

Bencana alam tersebut menelan ribuan korban dan banyak di antaranya tidak 

teridentifikasi. Jumlah tersebut sangatlah besar hingga beberapa tempat 

pemakaman umum dalam waktu singkat menjadi padat dan dibukanya lahan darurat 

untuk pemakaman massal. Tahun yang sangat penting dimana orang-orang sangat 

dekat dengan kehilangan. 

Secara garis besar ide penciptaan film ini mengangkat tema social culture 

tentang isu mengenai fase kehidupan yakni kematian, melalui makam sebagai 

tempat pulang dan segala sesuatu yang berkaitan dengan persiapannya. Kematian 
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merupakan suatu keniscayaan yang kapan pun dan di mana pun akan hadir pada 

setiap yang bernyawa. Membicarakan kematian juga merupakan sesuatu yang tabu 

di dalam keseharian masyarakat kita. Padahal pembicaraan soal kematian sama 

halnya seperti membicarakan cita-cita atau harapan atas masa depan.  

Konsep breaking the fourth wall adalah upaya melepaskan konvensi dinding 

imajiner yang membatasi antara dunia cerita dan penonton. Ruang di dalam film 

mempunyai tiga dinding utama sebagai bingkai dalam sebuah adegan atau dunia 

cerita. Dinding ke empat merupakan dinding imajiner pembatas antara dimensi 

penonton dan dimensi film – yaitu kamera. Mendobrak tembok ke empat adalah 

konsep dimana seorang aktor di dalam dunia cerita sadar atas kehadiran penonton 

di hadapannya, dengan cara berinteraksi ke kamera. 

Di dalam film ini, konsep tersebut menginginkan terbukanya ‘ketabuan’ yang 

membatasi pembicaraan tersebut sehingga tokoh utama mampu bercerita tentang 

rencana kematiannya kepada penonton secara intim melalui mata ke mata.  Selain 

itu sebuah pesan akan masuk dan kena kepada penonton apabila penempatan 

kamera sebagai media penyampainya tepat dan efektif. Shot di dalam film adalah 

uraian kalimat di dalam cerita. Shot adalah mata petonton yang diwakilkan oleh 

kamera dalam film. Penonton terlibat secara intim dengan karakter di dalam film 

melalui kontak mata yang dijembatani oleh kamera. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari karya ini, yakni sebagai berikut: 

a. Menerapkan konsep breaking the fourth wall untuk membangun 

simpatik penonton di dalam film. 

b. Menceritakan sisi kehidupan yang terjadi di tengah masyarakat Palu 

pasca peristiwa bencana alam melalui medium film. 

Selain itu dari tujuan di atas tentunya dapat tepat sasaran apabila memberi 

manfaat, antara lain: 

a. Akademis 



 4 

Menghasilkan karya film dengan penerapan konsep breaking the fourth wall 

sebagai tambahan pengetahuan dan juga pengalaman khususnya di bidang 

penyutradaraan. 

b. Praktis 

Sebagai bahan refleksi kehidupan yang nilai-nilai positifnya bisa kita petik 

bersama. 

 

D. Tinjauan Karya 

 Penciptaan sebuah karya membutuhkan proses melihat dan mengapresiasi 

beberapa karya sebagai referensi untuk menunjang dan memperkuat konsep dari 

proses penciptaan karya tersebut. Tinjauan karya berisi tentang beberapa kumpulan 

karya berdasar kedekatan secara konsep atau teknis sehingga kurang lebih dapat 

dijadikan acuan untuk mendukung proses terciptanya sebuah karya. Berikut 

beberapa karya yang dipilih berdasarkan unsur-unsur yang sekiranya dapat mewakili 

pencapaian konsep penciptaan serta pengaplikasian proses pengembagannya ke 

dalam penciptaan film ini. 

 

1. Annie Hall 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.1 Poster Film “Annie Hall”, Woody Allen, 1977 

Sumber : imdb.com 

 

  Film Annie Hall adalah film tahun 1977 yang disutradarai dan 

diperankan oleh Woody Allen. Pada film ini ia berperan sebagai tokoh 
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utama yakni Alvy Singer. Film ini bercerita tentang seorang comedian 

bernama Alvy Singer yang mengenang latar belakang kisah bagaimana 

hubungan romantisnya bersama kekasihnya, yakni Annie Hall berakhir. 

Film ini tidak begitu mendramatisasi konflik, situasinya mengalir dan 

terasa intim dimana sepanjang film penonton diantar menggunakan 

monolog Alvy tentang kisah hidup dan pandangan personalnya dengan 

mondobrak tembok ke empat. 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1.2 Potongan adegan film “Annie Hall” 

Sumber: Grabstill film “Annie Hall” 

 
  Breaking the fourth wall pada film ini berhasil memposisikan 

penonton  hadir sebagai kawan yang menemani mendengarkan curahan 

hati Alvy Singer, si tokoh utama. Film “Tugas Akhir” ini akan mencoba 

pendekatan tersebut dimana penonton juga diposisikan sebagai teman 

curhat kakek Mustafa dengan persoalan yang ia hadapi mengenai 

kematiannya. 

 

2. The Revenant 
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Gambar 1.3 Poster Film “The Revenant”, Alejandro G. Inarritu, 2015 

Sumber: https://www.imdb.com/title/tt1663202/mediaviewer/rm1354918144/ 
 

The Revenant adalah film besutan Alejandro G. Inarritu yang 

diproduksi pada tahun 2015. Berkisah tentang perjalanan Hugh Glass yang 

diperankan oleh Leonardo DiCaprio, seorang navigator ulung dalam 

klannya yang bertugas memimpin jalur dalam perjalanan berburu. Glass 

hidup berdua bersama anaknya, Hawk. Dalam perjalanannya membebaskan 

diri dari serangan pasukan suku Indian, ia berusaha bertahan hidup dari 

rintangan-rintangan yang mengancam nyawanya demi mencari keadilan 

dan menuntaskan dendam.  

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.4 Konsep breaking the fourth wall pada film “The Revenant” 

Sumber: Grabstill film “The Revenant” 

 

Film ini terdapat konsep breaking the fourth wall pada adegan penutup 

film. Setelah Glass berhasil menuntaskan dendamnya kepada Fitzgerald, 

Glass tersentuh oleh ucapan Fitzgerald kepadanya sebelum tewas dan 

seketika suasana berubah menjadi kontemplatif. Saat itulah muncul sosok 

istri Glass yang berdiri di hadapannya, melihat dengan wajah tersenyum 

kemudian berbalik berjalan pergi menjauhi Glass. Kedua mata Glass 

berkaca-kaca mengikuti arah istrinya berjalan, kemudian Glass 

memalingkan pandangannya dan menoleh ke arah kamera dengan ekspresi 

yang pedih hingga layar menjadi gelap dan hanya terdengar suara napas 

Glass.  

Kemunculan bayang-bayang sosok istri Glass bukan hanya sekali 

dalam cerita. Sepanjang proses perjalanannya dalam melewati rintangan 
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dan ancaman, Istri dan anaknya seringkali muncul menemui Glass lewat 

adegan mimpi. Ia adalah sosok yang begitu cinta terhadap istri dan anaknya.  

Situasi dan tekanan emosional yang dialami Glass dalam flm tersebut 

dianggap dapat menjadi referensi yang akan di implementasikan kepada 

tokoh utama dalam film “Tugas Akhir” ini, yakni kakek Mustafa, sebagai 

upaya membangun simpatik penonton.  

 

3. Timbuktu 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1.5 Poster film “Timbuktu”, Abderrahmane Sissako, 2014 

Sumber: https://www.imdb.com/title/tt3409392/mediaviewer/rm3495099392/ 

 

  Film ini bercerita tentang suatu daerah yang dikuasai oleh kelompok 

jihadis radikal. Kehidupan orang-orang di daerah tersebut dikontrol oleh 

terror melaui aturan-aturan yang membatasi aktivitas mereka seperti 

larangan musik, tertawa, rokok dan bahkan sepak bola. Keluarga Kidane 

memilih untuk tinggal di gurun demi menghindari tekanan kelompok radikal 

tersebut. Kidane yang merupakan seorang pengembala sapi harus 

menghadapi insiden dengan seorang nelayan hingga akhirnya membuat ia 

harus menerima hukuman berat dari kelompok tersebut. 

  Pada film “Tugas Akhir” akan mengadaptasi palet warna dan colour 

temperature dari film ini untuk memperkuat karakteristik setting lokasi di 

dalam cerita. 
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4. Enola Holmes 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1.6 Poster film “Enola Holmes”, Harry Bradbeer, 2020 

Sumber: https://www.imdb.com/title/tt7846844/mediaviewer/rm559653377/ 

 

 Enola Holmes adalah film spin-off dari cerita Sharelock Holmes 

yang berkisah tentang kehidupan adik dari Sharelock yakni Enola. Enola 

dibesarkan dengan sendirian oleh ibunya yang janda dengan penuh 

disiplin, setelah kakaknya Sharelock dan Mycroft tidak tinggal lagi 

bersama mereka. Suatu hari ibunya menghilang pergi meninggalkan 

Enola. Kakak-kakaknya datang dan Mycroft sebagai sulung yang 

merupakan wali Elona menginginkannya untuk pindah ke asrama wanita. 

Enola tidak setuju dan ingin hidup bebas. Ia kemudian pergi mencari 

ilmunya dengan ilmu detektif dasar yang telah ia pelajari dari Ibunya. 

 Pada film ini hubungan antara Enola dan kakak-kakaknya dingin 

dan tidak harmonis karena berbeda pandangan. Enola cenderung tertutup 

dan menyembunyikan kehidupannya kepada orang lain. Enola malah 

seringkali membicarakannya kepada penonton dengan konsep breaking 

the fourth wall. 
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Gambar 1.7 Breaking the fourth wall pada film “Enola Holmes” 

Sumber: Grabstill film “Enola Holmes” 

 

 Pada skenario film “Tugas Akhir” komunikasi yang terbangun antar 

karakter satu arah. Sang kakek Mustafa memilih menceritakan rencana 

kematiannya kepada penonton dan makam anak istrinya. 

   


